EFEKTIFITAS BEBERAPA TEKNIK PENGENDALIAN TERHADAP
DINAMIKA POPULASI GULMA PADA TANAMAN
KACANG TANAH (Arachis hypogaea L)

SKRIPSI

Oleh
Moh. Edi Junaidi
151510501320

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER
2021


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

EFEKTIFITAS BEBERAPA TEKNIK PENGENDALIAN TERHADAP
DINAMIKA POPULASI GULMA PADA TANAMAN
KACANG TANAH (Arachis hypogaea L)

SKRIPSI

diajukan sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Jember

Dosen Pembimbing
Dr. Ir. Mohammad Hoesain, Ms.

Oleh
Moh. Edi Junaidi
151510501320

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER
2021


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Dengan memanjatkan puji syukur kehadira Allah Subhanahu Wa Ta’ala,
skripsi ini saya persembahkan untuk :

1. Bapak Sayyidun dan Ibu Faidah, kuhaturkan terimakasih atas segala kasih
sayang, semangat, pengorbanan dan do’a yang selalu dipanjatkan yang tidak
mungkin terbalas dengan apapun;

2. Seluruh guru sejak Taman Kanak-Kanak hingga Perguruan Tinggi yang telah
mendidik dan memberikan ilmunya;

3. Segenap keluarga, sahabat dan teman yang kerap kali mendoakan, memberi
semangat dan bantuan lain untuk penelitian ini;

4. Almamater Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

LAA GHALIBA ILLA BILLAH
“Tidak ada kemenangan tanpa pertolongan Allah”

“Jangan pergi meninggalkan tempat dudukmu sebelum dirimu menanam
(meninggalkan) kebaikan disana”
(KH. Muhammad Syamsul Arifin)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Moh. Edi Junaidi

NIM  : 151510501320

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi berjudul “Efektifitas
Beberapa Teknik Pengendalian terhadap Dinamika Populasi Gulma pada
Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L) adalah benar-benar hasil karya
saya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah
diajukan pada institusi manapun, dan bukan hasil karya jiplakan. Saya
bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap
ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta besedia mendapat sanksi akademik jika

ternyata dikemudian hari pernayataan ini tidak benar.

Jember, Februari 2021
Yang menyatakan

Moh. Edi Junaidi
NIM 151510501320


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

EFEKTIFITAS BEBERAPA TEKNIK PENGENDALIAN TERHADAP
DINAMIKA POPULASI GULMA PADA TANAMAN
KACANG TANAH (Arachis hypogaea L)

Oleh
Moh. Edi Junaidi
NIM 151510501320

Pembimbing :
Pembimbing Skripsi : Dr. Ir. Mohammad Hoesain, Ms.
NIP. 196401071988021001


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Efektifitas Beberapa Teknik Pengendalian terhadap
Dinamika Populasi Gulma pada Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea
L)” telah diuji dan disahkan pada :

Hari, Tanggal :
Tempat : Fakultas Pertanian Universitas Jember

Dosen Pembimbing Skripsi

Dr. Ir. Mohammad Hoesain, Ms.
NIP. 196401071988021001

Dosen Penguiji | Dosen Penguji 11

Ir. Moch. Wildan Jadmiko, MP. Ir. Didik Pudji Restanto, MS., Ph.D.
NIP. 196505281990031001 NIP. 196504261994031001

Mengesahkan
Dekan,

Prof. Dr. Ir. Soetriono, MP.
NIP. 196403041989021001

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN
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Gulma Pada Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L) : Moh. Edi
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Kacang tanah dalam proses budidayanya tidak terlepas dari organisme penggangu
tumbuhan, salah satunya gulma, adanya gulma pada pertanaman kacang tanah
apabila tidak dikendalikan maka dapat menyebabkan penurunan hasil 20-80 %.
Perkembangan gulma sangat mudah dan cepat, baik secara generatif maupun
secara vegetatif. Populasi gulma menentukan persaingan dengan tanaman utama
dan dapat berpengaruh terhadap penurunan produksi tanaman. Pengelolaan gulma
dilakukan dengan tujuan untuk membatasi investasi gulma sedemikian rupa
sehingga tanaman dapat dibudidayakan secara produktif dan efisien. Pengendalian
gulma yang dapat dilakukan untuk tanaman kacang tanah di antaranya secara
kimiawi dengan perlakuan herbisida dan pengaturan jarak tanam. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari sd Juni 2020 di Kelurahan Tegal Gede
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok kontrol, herbisida oksifluerfon, herbisida
Fenoksaprop, jarak tanam 30 x 15 cm, jarak tanam 25 x 25 cm. Hasil uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 % menunjukkan bahwa gulma
Cyperus rotundus pada lahan penelitian mendominasi sebesar 39%,
pengaplikasian herbisida oksifluorfen berpengaruh berbeda nyata, perlakuan jarak
tanam 30x15cm P3 memiliki berat hasil panen yang paling tinggi sebesar 1620

gram.
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Peanuts in the cultivation process can’t be separated from plant disturbing
organism, one of which is weeds, the presence of weeds in peanut cultivation, if
not controlled, can cause a decrease in yield of 20-80%. Weed growth is very easy
and fast, both generatively and vegetatively. Weed populations determine
competition with the main crop and have an effect on decreasing crop production.
Weed management is carried out to limit weed investment so that plants can be
cultivated productively and efficiently. Weed control for peanut plants can be
eradicated chemically by herbicide treatment and spacing. This research was
conducted from February to June 2020 in Tegal Gede Village, Sumbersari
Jember. This research used a randomized control group design, oksifluorfen
herbicide, phenoxaprop herbicide, spacing 30x15 cm, spacing 25x25 cm. The
results of the Duncan Multiple Range Test (DMRT) futher test at the 5% level
showed that Cyperus Rotundus dominates by 39%, the application of oksifluorfen
herbicide had a significantly different effect, the spacing 30x15 cm (P3) treatment
had a highest yield weight of 1620 grams.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peran
penting dan strategis di Indonesia, kacang tanah memiliki banyak fungsi yang
multiguna, kacang tanah dapat dijadaikan sebagai sumber pangan, pakan, dan
bahan baku industri. Produksi kacang tanah di Jawa timur memiliki nilai yang
kurang stabil dan satu tahun terakhir dari tahun 2017 ke tahun 2018 produktivitas
kacang tanah mengalami penuruan hingga -3.36 (Badan Pusat Statistik 2018).
Menurunnya produktivitas kacang tanah dapat mempengaruhi terhadap kebutuhan
akan kacang tanah dalam skala regional maupun nasional mengingat kacang tanah
memiliki peran penting dalam beberapa kegiatan industri.

Menurunnya produktivitas dari kacang tanah disebabkan oleh banyak
faktor diantaranya adalah hama, penyakit dan gulma. Keberadaan gulma pada
tanaman budidaya dapat mengakibatkan penurunan terhadap hasil panen kacang\
tanah yang disebabkan adanya kompetisi antara gulma dan tanaman utama
budidaya kacang tanah. Gulma berkompetisi dengan tanaman budidaya dalam hal
pengambilan unsur hara, air, cahaya matahari dan ruang tumbuh. Kehilangan hasil
kacang tanah akibat gangguan gulma dapat berkisar antara 20 hingga 80 % yang
bergantung terhadap jenis dan kerapatan gulma serta waktu terjadinya gangguan
gulma (Harsono 2015).

Perkembangan gulma sangat mudah dan cepat, baik secara generatif
maupun secara vegetatif. Secara generatif biji-biji gulma yang halus, ringan dan
berjumlah sangat banyak dapat disebarkan oleh angin, air hewan maupun
manusia. Perkembangbiakan secara vegetatif dapat terjadi karena bagian batang
yang berada di dalam tanah akan membentuk tunas yang nantinya dapat
membentuk tumbuhan baru (Barus 2003). Menurut Kusmiadi (2015) populasi
gulma menentukan persaingan dengan tanaman utama dan dapat mempengaruhi

terhadap penurunan produksi tanaman. Gulma yang muncul atau berkecambah
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lebih dulu atau bersamaan dengan tanaman budidaya berakibat besar terhadap
pertumbuhan dan hasil panen utama. Selain itu, hasil polong secara signifikan
dipengaruhi oleh keadaan populasi gulma dan kacang tanah pada lahan budidaya
(Islam et al, 2016).

Pengelolaan gulma dilakukan dengan tujuan untuk membatasi investasi
gulma sedemikian rupa sehingga tanaman dapat dibudidaya kan secara produktif
dan efisien. Pengendalian gulma yang dapat dilakukan untuk tanaman kacang
tanah di antaranya secara mekanis dengan penyiangan, kimiawi dengan perlakuan
herbisida dan pengaturan jarak tanam. Pengendalian gulma secara mekanis dapat
menekan pertumbuhan gulma dengan cara merusak bagian tanaman hingga gulma
tersebut mati atau pertumbuhan gulma dapat terhambat (Lailiyah dkk., 2014).

Selain itu pengendalian terhadap gulma untuk tidak menimbulkan
gangguan pada tanaman dapat dilakukan dengan perlakuan pengaturan jarak
tanam. Jarak tanam mempengaruhi terhadap lingkungan fisik, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Tanasale (2012) menyatakan pengaturan jarak
tanam dapat memberikan pencahayaan yang berbeda, semakin banyak cahaya
yang diteruskan ke permukaan tanah akan menyebabkan semakin banyak vegatasi
gulmanya, begitupun sebaliknya. Jarak tanaman yang tepat dapat menyebabkan
tajuk tanaman akan segera menutup dan secara tidak langsung akan menghambat
pertumbuhan gulma. Menurut Probowati (2014) jarak tanam yang terlalu lebar
juga tidak baik untuk diterapkan karena hal ini akan memberikan peluang bagi
gulma untuk tumbuh dengan subur sehingga menyebabkan penurunan produksi
dan efektifitas penggunaaan lahan, atas pemikiran tersebut maka perlu dilakukan
penelitian mengenai efektifitas beberapa teknik pengendalian terhadap dinamika

populasi gulma dan pengaruhnya terhadap pertanaman kacang tanah.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh beberapa teknik pengendalian dalam menekan gulma
terhadap dinamika populasi gulma pada tanaman kacang tanah ?

2. Bagaimana pengaruh populasi gulma terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang tanah?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh beberapa teknik pengendalian dalam menekan gulma
terhadap dinamika populasi gulma pada tanaman kacang tanah.

2. Mengetahui pengaruh populasi gulma terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman kacang tanah.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberikam informasi tentang efektifitas
beberapa teknik pengendalian terhadap dinamika populasi gulma pada tanaman
kacang tanah. Sehingga hasilnya diharapkan dapat membantu memecahkan

permasalahan dan solusi bagi petani dalam mengembangkan usahataninya.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klarifikasi Tanaman Kacang Tanah

Kacang tanah merupakan tanaman palwija yang tergolong dalam faimili
Leguminocaeae Genus Arachis dan Hypogea. Kacang tanah salah satu tanaman
palwija yang tergolong tanaman yang cepat menghasilkan dengan mengandung
protein nabati dan lemak yang dibutuhkan manusia. Pertumbuhan kacang tanah
dapat dibedakan menjadi dua macam tipe, yaitu tipe tegak (Bunch type, Erect
type, Fastigiate) dan tipe menjalar (Runner type, Prostrate type, Procumbent).

Susunan morfologi kacang tanah terdiri dari akar, daun bunga, buah dan
biji. Perakaran kacang tanah terdiri dari akar tunggang yang memiliki akar-akar
cabang yang lurus, akar permanen, dan bulu akar yang berfungsi sebagai
penghisap zat hara. Daun kacang tanah yaitu mejemuk bersirip genap, dan setiap
helai daun terdiri dari empat helai anak daun. Permukaan daunnya sedikit berbulu
yang berfungsi sebagai penahan atau penyimpan debu dan obat semprotan. Bunga
tanaman kacang tanah terdiri dari tangkai bunga dan mahkota pada bagian
pangkalnya bergaris-garis merah, benang sarinya setukal (Monodelphus).
Penyerbukan bunga kacang tanah terjadi pada malam hari sebelum bunga mekar.
Buah kacang tanah terdiri dari biji, bakal buah (Aak, 1995).

Fase pertumbuhan kacang tanah terdiri dari dua fase. Yaitu fase vegetatif
dan fase reproduktif. Pada fase vegetatif taman kacang tanah di mulai sejak
perkecambahan hingga awal pembungaan yang berkisar antara 26 hingga 31 hari
setelah tanam, fase vegetatif tersebut dibagi menjadi 3 stadia, Vyaitu
perkecambahan, pembukaan kotiledon, dan perkembangan daun bertangkai
empat. Sedangkan untuk fase reproduktif berdasarkan dengan adanya bunga,
buah, dan biji (Trustinah, 2015). Hasil kacang tanah akan berkurang apabila
tanaman budidaya berkompetesi dengan gulma pada saat 4 sd 8 Minggu setelah
tanaman di tanam, pengendalian gulma dapat di lakukan pada 4 sd 6 minggu
setalah tanaman di tanam sesuai dengan pirode kritis pada tanaman kacang tanah
untuk menghindari investasi gulma yang dapat menyababkan kompetisi antara

tanaman utama dan gulma (Wijaya, 2018).
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2.2 Gulma Pada Tanaman Kacang Tanah

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuhnya tidak di inginkan pada
waktu dan tempat tertentu karena dapat menghambat pertumbuhan tanaman
budidaya serta dapat menimbulkan suatu kerugian. Kehadiran gulma di antara
tanaman budidaya dapat menyebabkan persaingan dalam memperebutkan unsur
hara, air, cahaya dan ruang tumbuh (Abadi dkk, 2013). Pengertian ekologis dari
gulma merupakan tumbuhan yang mudah menyesuaikan diri dengan
lingkunganya. Gulma berinteraksi dengan tanaman melalui persaingan untuk
mendapatakan satu atau lebih faktor tumbuh yang terbatas, sehingga dapat
mengurangi kemampuan tanaman untuk berporduksi dan menimbulkan kerugian-
kerugian baik secara kualitas ataupun kuantitas tanaman kacang tanah (Dinarto,
2012).

Pertumbuhan gulma dipengaruhi oleh kondisi lingkungan diantaranya oleh
penyinaran dan naungan gulma, sifat gulma yang berbeda-beda menentukan
besarnya persaingan antar gulma dan tanaman begitu pula dengan tingkat
kerapatan gulma. Besarnya penurunan hasil akibat gangguan gulma ditentukan
oleh derajat kompetisi yang besarnya di pengaruhi oleh beberapa faktor di
antaranya seperti jenis kepadatan gulma, kondisi iklim, dan kesuburuna tanah.
Semakin besar derajat kompetisi akan mengakibatkan hasil penurunan tanaman
yang lebih besar (Harsono. 2015).

Kemampuan gulma dalam menekan pertumbuhan dan menurunkan hasil
kacang tanah berbeda tergantung pada jenis gulma maupun jenis varietas kacang
tanah yang di tanam. Gulma dapat digolongkan menjadi tiga yaitu gulma berdaun
lebar (broad leaves), rumputan (grasses), dan teki (sedges). Gulma yang sering
ditemukan pada pertanaman kacang tanah adalah Phyllanthus niruri L,
Echinocloa oleracea, Digitaria ciliaris, Cyperus rotundus, Eleusine indica,
Agretum conyzoides, Portulaca oleracea, Physalis minina, Cynodon dactylon dan,
Cyperus iria (Harsono, 2015).

Menurut Hidayati (2013) pengelolaan gulma dilakukan dengan tujuan
untuk membatasi investasi gulma sedemikian rupa sehingga tanaman dapat

dibudayakan secara prouktif dan efisien serta dapat menimalkan tingkat kerugian
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minimum yaitu dengan cara menekan populasi gulma sampai pada tingkat
populasi yang tidak merugikan secara ambang ekonomi, dalam pengendalianya
diperlukan pengetahuan yang cukup, pengendalian yang dapat dilakukan di

antaranya adalah dengan menggunakan herbisida dan pengaturan jarak tanam.

2.3 Teknik Pengendalian Gulma
2.3.1 Pengendalian Gulma dengan Herbisida

Pengendalian gulma dengan herbisida dirasa sangat menguntungkan apabila
digunakan pada lahan yang luas dengan tenaga kerja yang terbatas. Aplikasi
herbisida untuk mengendalikan gulma pada areal pertanaman yang luas dan
tenaga kerja relatif mahal merupakan cara yang efektif dan efisien serta
mengurangi gangguan terhadap struktur tanah, herbisida mempunyai kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan dan bahkan mematian meskipun dengan
konsentrasi rendah (Moenandir, 2010).

Pengendalian dengan menggunakan herbisida harus memiliki pengetahuan
dan keterampilan khusus, antara lain pengenalan jenis gulma yang dominan,
pengenalan jenis herbisida, peralatan, dan teknik aplikasi. Prinsip pengendalian
gulma dengan herbisida, yaitu menggunakan bahan aktif tertentu untuk menekan
maupun mematikan pertumbuhan gulma. Penggunaan herbisida dengan bahan
aktif yang berbeda, mode of action, dan pengaruh terhadap jalur metabolisme
dapat menghambat kerja enzim maupun proses fisiologis suatu gulma (Perkasa
dkk., 2016).

Beberapa herbisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma pada
tanaman budidaya diantaranya herbisida berbahan aktif Oksifluerfon dan
fenokspaprop. Herbisida Oksfifluerfon merupakan herbisida kontak. Herbisida
Fenoksaprop termasuk herbisida sistemik yang dapat diaplikasi secara pasca
tumbuh pada tanamn budidaya. Herbisida berbahan aktif Fenoksaprop-p-etil
sesuai dengan mode of action dapat menghambat daya kerja enzim ACCase,
sedangkan untuk herbisida berbahan aktif Oksifluerfon merupakan herbisida yang
dapat menghambat protoporflirinogen oksidase (PPO) (Hudaya, 2013).
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Mode of action adalah suatu kegiatan yang meliputi sejumlah segi
anatomi, fisiologi dan respon biokimiawi yang dapat membuat suatu bahan kimia
mempunyai kegiatan meracuni tanaman, seperti kerusakan fisika, degradasi
molekul lemak dan senyawa kimia dalam tanaman. Mode of action di pengaruhi
oleh beberapa faktor di antaranya : Suhu, Kelembaban dan Biofisika (Moenandir,
2010) translokasi herbisida pada tanaman dapat melewati xylem, pholem atau
inter seluler menurut Moenandir (2010). Translokasi xylem yaitu herbisida di
translokasikan dari bawah ke atas secara apoplastik, bila herbisida masuk lewat
daun leteral maka akan melewati phloem yang diteruskan ke xylem. Sedangkan
untuk proses translokasi pholem yaitu herbisidsa sejalan dengan potosintat dari
daun ke lain bagian. Phloem tersendiri terdiri dari sel hidup, herbisida yang
berfsifat racun dapat mematikan sel hidup hingga translokasi berhenti. Translokasi
inter seluler adalah bahan-ahan non polar dengan tegangan antar fase permukaan

rendah dilakukan lewat inter seluler.

2.3.2 Pengendalian Gulma dengan Pengaturan Jarak Tanam

Jarak tanam mempengaruhi lingkungan fisik baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui persaingan antar tanaman dalam memanfaatkan faktor
tumbuh. Jarak tanaman yang tepat akan menyebabkan tajuk dari suatu tanaman
akan segera menutup yang secara tidak langsung akan menghambat pertumbuhan
gulma sehingga pertumbuhan pada tanaman akan lebih baik. Kerapatan gulma
yang semakin tinggi akan di ikuti dengan bobot kering gulma yang tinggi,
sehingga sarana tumbuh yang dipersiapkan untuk tanaman uatama sebagian besar
dimanfaatkan oleh gulma, terdapat interaksi antar jenis dan kerapatan gulma
dalam mempengaruhi tinggi tanaman kacang tanah ( Erliyana, 2015).

Pengaturan jarak tanam merupakan salah satu cara untuk menimalkan
terhadap persaingan cahaya matahari, air dan unsur hara, selain itu manfaat dari
pengaturan jarak tanam dapat memberikan pertumbuhan yang seragam serta
mepermudah dalam hal pemupukan pengairan dam pengendalian hama (Wirawan,
2018). Disamping itu pengaturan jarak tanam yang tepat juga berguna dalam

menekan pertumbuhan gulma, karena pertumbuhan tajuk dapat cepat menutupi
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permukaan tanah. Bila jarak tanam atau jarak antar baris tanaman terlalu lebar
akan memberikan kesempatan kepada gulma untuk dapat tumbuh dengan baik
(Mayadewi, 2007).

Pengaturan jarak tanam membuat ruang tumbuh tanaman semakin baik
sehingga mempermudah tanaman untuk memperoleh cahaya matahari. Jarak
tanam berpengaruh dengan sistem produksi dari tanaman. Hasil sidik ragam
menunjukan perlakuan berbagai jarak tanam sangat berpengaruh terhadap jumlah
polong berisi per tanaman, berat polong berisi per tanaman dan berat polong per
hektar Cahaya matahari merupakan faktor penting dalam proses fotosintesis dan
penentu laju pertumbuhan tanaman, khususnya intensitas, lama penyinaran dan
kualitas penyinaran, hasil fotosintesis yang optimal akan digunakan dalam
pembentukan polong dan berbagai bagian penting dari tanaman kacang tanah
(Herawati, 2014 ).

2.4 Hipotesis

HO = Aplikasi beberapa teknik pengendalian tidak efektif dalam menekan gulma
dan tidak berpengaruh terhadap dinamamika populasi gulma pada tanaman
kacang tanah

H1 = Aplikasi beberapa teknik pengendalian efektif dalam menekan gulma dan
berpengaruh terhadap dinamamika populasi gulma pada tanaman kacang

tanah
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang bertempat di Kelurahan Tegal
Gede Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Penelitian ini berlangsung pada
bulan Februari Sd Juni 2020.

3.2 Persiapan Penelitian
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan adalah timbangan digital, Sprayer, tugal, bambu,
ember, arit, kantong plastik, tali rafia, gunting, meteran.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah benih kacang tanah varietas Kancil, dan
herbisida berbahan aktif Oksifluoren dan Fenoksaprop.
3.2.3 Pengolahan lahan

Pengolahan lahan dilakukan sebagai persiapan dalam budidaya tanaman
kacang tanah. Pengolahan lahan dilakukan dengan melakukan pembajakan atau

pencangkulan lahan guna menggemburkan tanah sebelum ditanami.

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Rancangan Percobaan
Penelitian di rancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali,
meliputi :
PO : Kontrol
P1 : Perlakuan herbisida para tanam (Bahan aktif Oksifluorfen)
P2 : Perlakuan herbisida 42 Hst (Bahan Aktif Fenoksaprop)
P3 : Perlakuan jarak tanam 30 x 15 cm

P4: Perlakuan jarak tanam 25 x 25 cm
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Petak percobaan yang digunakan yaitu sebanyak 20 unit, berbentuk persegi
berukuran 2 x 2 m* Masing- masing perlakuan diberi jarak 1 m.

A Ul U2 U3 U4
, mI PO, P1, P4, P2,
—> ———
2m Im
P2, PO, P15 P34
1m
P4, P3, P2, | PO,
P1
18 m P1, P2, PO; 4 ! d
B
P3, P4, P3, P2,
A 4

12m

A
v
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3.3.2 Prosedur Penelitian

1. Penanaman

Penanaman kacang tanah dilakukan pada lahan yang telah di lakukan pengolahan.
Penanaman dilakukan dengan menggunakan tugal dengan kedalaman + 3-5 cm
dengan satu biji/lubang dengan menggunakan varietas kancil.

2. Penggunaan Jarak Tanam

Pengunaan jarak tanam yang di diberlakukan dalam peniltian yaitu 20 x 20 cm
untuk perlakuan PO (kontrol), P1 (Herbisidan Oksifluorfen), dan P2
(Fenoksaprop). Sedangkan untuk pengendalian gulma dengan aplikasi perlakuan
jarak tanam dilakukan pada perlakuan P3 dan P4, untuk perlakuan P3 (Jarak
tanam 30 x 15) dan Perlakuan P4 (jarak tanam25 x 25 cm).

3. Aplikasi Herbisida

Penyemprotan Herbisida di lakukan sesuai dengan perlakuan masing-masing.
Untuk perlakuan P1 (Bahan Aktif Oksifluorfen) penyemprotan dilakukan pada
saat H-7 sebelum tanaman di tanam di lahan, pengaplikasian herbisida dilakukan
setelah lahan di lakukan pengolahan. Sedangkan untuk P2 (Bahan aktif
penyemprotan) aplikasi herbisida dilakukan pada saat umur tanam kacang tanah
berumur 42 hari setelah tanam. Aplikasi herbisida dilakukan pada saat pagi hari.
Sebelum melakukan penyemprotan herbisida maka di lakukan kalibrasi terlebih
dahulu menggunakan rumus, V=(10000 X Curah Nozel) : (Lebar gawang x
Kecepatan Jalan). Setelah kalibrasi selesai maka dilanjutkan dengan menghitung
volume herbisida dengan rumus : Volume (isi tangki) X Takaran Herbisida :
Volume air. Setelah penghitungan kalibrasi dan volume dapat diketahui untuk
herbisida berbahan aktif Oksifluor digunakan 6.24 gram/tangki. Sedangkan untuk
herbisida berbahan aktif Fenoksaprop 3.24 gram/ tangki.

3.4 Variabel Pengamatan
3.4.1 Pengamatan Gulma
a. Komposisi Gulma
Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali pengamatan yang dilakukan pada
saat tanaman berumur 14 Hst, 28 Hst, 42 Hst, 56 Hst, 70 Hst, 84 Hst. Untuk
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mengetahui komposisi gulma yang terdapat pada lahan percobaan dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat gulma yang tumbuh pada petak percobaan.
Untuk di ketahui gulma yang di dapatkan pada petak di lakukan identifikasi jenis
(gulma berdaun lebar, berdaun sempit, dan teki ) yang di didapatkan degan
mencocokkan pada buku panduan determinasi gulma.
b. Berat Kering Gulma

Perhitungan berat kering gulma dilakukan pada saat analisis vegetasi
dengan cara mencabut gulma sampai akar, kemudian dikeringkan di oven pada

suhu 80 ¢ kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik.

3.4.2 Pengamatan Tanaman Kacang Tanah
a. Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap 7 hari hingga 60 hst dengan
cara mengukur tanaman kacang tanah dari pangkal tanaman sampai titik tumbuh.
b. Hasil Produksi

Data hasil Produksi merupakan hasil panen kacang tanah pada 90 HST
yang kemudian di rata-rata pada masing- masing perlakuan. Berat polong hasil

panen kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik.

3.5 Analisis Data
Data yang diperoleh pada variabel pengamatan di analisis dengan analysis
of variance (ANOVA) dan perbedaan antar perlakuan di uji dengan uji kisaran

jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Terdapat pengaruh beda nyata terhadap rata-rata populasi pada setiap
perlakuan kontrol, herbisida, dan jarak tanam. dan pengaruh beda tidak nyata
populasi gulma pada perlakuan jarak tanam 30x15cm dan 25x25 cm.
Perlakuan herbisida berbahan aktif oksifluorfen efektif untuk mengendalikan
gulma pada tanaman kacang tanah

Terdapat pengaruh beda tidak nyata pada hasil tinggi tanaan dan produksi
kacang tanah, perlakuan herbisida berbahan aktif oksifluorfen merupakan
perlakuan paling baik untuk tinggi tanaman, sedangkan perlakuan P4 jarak
tanam 25 x25 cm memberikan nilai produksi tertinggi untuk tanaman kacang

tanah.

5.2 Saran

Pengelolaan gulma dengan perlakuan jarak tanam dan herbisida dapat di

aplikasikan di lapang, namun penggunaan pengendalian untuk kacang tanah perlu

dilakukan kajian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang baik.

25
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Ragam dan Uji lanjut Komposisi gulma

Tabel 1.1 Data Rata-rata Populasi gulma

PERLAKUAN
REP PO P1 P2 P3 P4 Total Rata-rata

1 99 19 30 28 16 192 38,4

2 33 10 16 32 48 139 27,8

3 29 15 22 79 59 234 46,8

4 42 12 14 21 26 WS 23
Total 233 56 82 160 149 680
Rata-rata 58,25 14 20,5 40 37,25 34

Tabel 1.2 Analisis Ragam Populasi Gulma

SK db JK KT Fhit F-tabel 5%  F-tabel 1%
Ulangan 3 171320 571,07 0,47 ns 3,49 5,95
Perlakuan 4  4867,50 1216,88 3,39 * 3,26 5,41

Error 12 4307 358,94
Total 19 10888

CV=13%

Tabel 1.3 Uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT)

No Perlakuan Rata-rata
1 Kontrol (P0) 58,25 a
2 Herbisida Pra Tanam (P1) 14,00 d
3 Herbisida Pasca Tanam (P2) 20,50 ¢
4 Jarak Tanam 30x15 cm (P3) 40,00 b
5 Jarak Tanam 25x25 cm (P4) 37,25 b
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Lampiran 2 Analisis Ragam dan Uji Lanjut Berat Kering Gulma

Tabel 2.1 Data Berat Kering Gulma (gram)

Perlakuan
Rep PO P1 P2 P3 P4 Total Rata-rata

1 0,74 0,39 0,46 0,51 0,84 293 0,59

2 1,05 0,44 0,71 0,30 022 272 0,54

3 0,92 0,97 0,65 0,41 084 3,79 0,76

4 0,89 0,75 0,82 0,34 1,00 3,81 0,76
Total 3,60 2,55 2,64 1,56 2,80 1324
Rata-rata 0,90 0,64 0,66 0,39 0,72 0,66

Tabel 2.2 Analisis Rata-rat Berat Kering Gulma gram)

SK db JK KT Fhit F-tabel 5% F-tabel 1%
Ulangan 3 0,19 0,06 0,48 ns 3,49 5,95
Perlakuan 4 0,54 0,13 3,08 ns 3,26 5,41

Error 12 0,53 0,04

Total 19 1,26

CV=9%
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Lampiran 3 Analisis Ragam dan Uji Lanjut Tinggi Tanaman Kacang Tanah

Lampiran 3.1 Data Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm)

Perlakuan

Rep PO P1 P2 P3 P4 Total Rata-rata
1 47,80 49,20 50,20 50,60 50,40 248,20 82,73
2 48,80 51,00 49,80 54,40 50,40 254,40 84,80
3 50,60 55,00 52,60 54,00 48,40 260,60 86,87
4 53,00 52,40 52,00 48,20 51,80 257,40 85,80

Total 200,20 207,60 204,60 207,20 201,00 1020,60

Rata-rata 50,05 51,90 51,15 51,80 50,25 51,03

Lampiran 3.2 Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman kacang tanah (cm)

SK db JK KT Fhit F-tabel 5% F-tabel 1%
Ulangan 3 16,73 5,58 1,90 ns 3,49 5,95
Perlakuan 4 11,73 2,93 0,65 ns 3,26 541

Error 12 54 452
Total 19 83

CV=4%
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Lampiran 4 Analisis Ragam dan Uji Lanjut Produksi Kacang Tanah

Lampiran 4.1 Data Produksi Kacang Tanah

Perlakuan
Rep PO P1 P2 P3 P4 Total Rata-rata
1 1089 1908 1374 1414 2218  8003,00 1600,60
2 1428 1475 1866 1550 2016  8335,00 1667,00
3 1308 1464 1140 1976 1317  7205,00 1441,00
4 1249 1118 1346 1541 1677  6931,00 1386,20
Total 5074,00 5965,00 5726,00 6481,00 7228,00 30474,00
Rata-rata  1268,50 149125 143150 1620,25 1807,00 1523,70
Lampiran 4.2 Analisis Rata-rata Produksi kacang Tanah
ANOVA
SK db JK KT Fhit F-tabel 5%  F-tabel 1%
Ulangan 3 260970,20 86990,07 0,53 ns 3,49 5,95
Perlakuan 4 657046,70 164261,68 1,88 ns 3,26 5,41

Error 12 1046927 87243,94
Total 19 1964944

CV =19%
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Lampiran Penelitian

Gambar 1. Petak Lahan Penelitian
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Gambar 6. Kegiatan Penimbangan Gulma
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